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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Luka adalah gangguan atau cedera pada struktur anatomi dan fisiologi 

akibat kerusakan organ, seperti kulit. Kerusakan ini bisa melibatkan jaringan 

sekitarnya, termasuk diantaranya jaringan sekitarnya yaitu otot, tendon, saraf, 

pembuluh darah. Luka dapat diklasifikasikan menjadi luka akut dan kronis. Luka 

akut terjadi akibat berbagai faktor eksternal yang merusak kulit yang utuh, termasuk 

luka akibat operasi.1 

Proses penyembuhan luka adalah sebuah mekanisme rumit yang terdiri dari 

empat tahap, yaitu tahap hemostasis, inflamasi, proliferasi, serta remodelling 

jaringan.1-5 Salah satu komplikasi dalam proses penyembuhan luka adalah 

terbentuknya jaringan parut yang patologis, termasuk pada luka akibat operasi, 

terutama di area sekitar periorbita.1,6,7 

Area periorbita adalah lokasi anatomis yang memiliki karakteristik khusus 

seperti terdiri dari berbagai struktur kecil dan halus, terutama kelopak mata yang 

memiliki kulit paling tipis di tubuh dan fungsi yang sangat kompleks, memiliki 

vaskularisasi yang robust, tingginya konsentrasi folikel rambut serta tension 

jaringan yang relatif lebih rendah dari daerah anatomis lainnya.8 Setiap tindakan 

operasi di area periorbita dapat mempengaruhi integritas struktur di sekitarnya, 

yang penting untuk menjaga fungsi penglihatan normal.7 Luka di area periorbita 

berpotensi menimbulkan komplikasi, mulai dari ringan hingga serius yang dapat 

mengganggu penglihatan. Jika tidak ditangani dengan baik, luka ini berisiko 

menyebabkan jaringan parut patologis yang mempengaruhi penampilan, fungsi, 

dan kondisi psikologis pasien.1,6-8 

Hingga saat ini, terdapat berbagai metode untuk terapi dan pencegahan 

pembentukan jaringan parut, seperti balutan oklusif, terapi kompresi, injeksi 

kortikosteroid intralesi, terapi radiasi, terapi laser, terapi interferon, gel silikon 
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topikal, dan ekstrak herbal. Baru-baru ini, sejumlah herbal terbukti berperan penting 

dalam mempercepat penyembuhan luka dan memperbaiki jaringan parut. Penelitian 

terkini mengenai ekstrak herbal Centella asiatica sedang dilakukan untuk 

meningkatkan hasil proses penyembuhan luka.9 

Centella asiatica memiliki banyak nama bergantung pada daerah geografis 

ditemukannya. Di India, disebut Indian pennywort, Jal Brahmi, Mandookaparni, 

atau Gotu Kola. Di Jerman dikenal sebagai Asiatischer wassernabel, di Cina disebut 

Tungchian dan Luei Gong Gen, sementara di Indonesia umumnya disebut pegagan. 

Tanaman ini tumbuh di Asia, Madagaskar, Afrika bagian ekuator, Amerika Tengah, 

serta daerah tropis Oceania. Di Asia, Centella asiatica telah lama digunakan untuk 

mengobati kondisi seperti luka kecil, luka bakar, jaringan parut hipertrofi, serta 

sebagai agen antiinflamasi, antipiretik, diuretik, antibakteri, antivirus, obat untuk 

insufisiensi vena, agen anti kanker, anti kecemasan, dan obat untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif. Sebelumnya, tanaman ini juga digunakan untuk mengobati 

epilepsi, lepra, gatal-gatal, dan gigitan serangga.10 

Centella asiatica mengandung beberapa komponen aktif utama, yaitu 

madecassoside, asiaticoside, madecassic acid, dan asiatic acid.10 Penelitian oleh 

Shukla dkk. yang menggunakan ekstrak asiaticoside dari Centella pada tikus 

menunjukkan bahwa antioksidan dapat meningkat pada tahap awal penyembuhan 

luka operasi tipe eksisi.11 Lu dkk. melaporkan bahwa Centella asiatica mampu 

meningkatkan proliferasi fibroblas dermis dengan merangsang produksi protein dan 

prokolagen isoform mRNA tipe I dan II, yang berperan penting dalam proses 

penyembuhan luka.12 Haftek dkk. melakukan penelitian acak tersamar ganda yang 

menunjukkan perbaikan signifikan pada skor klinis terkait kekenyalan, 

kekencangan, dan kelembapan kulit, serta memperbaiki garis penuaan kulit setelah 

penggunaan Centella asiatica.13 Penelitian oleh Jenwitheesuk dkk. mengenai efek 

krim Centella pada pembentukan jaringan parut setelah operasi split-thickness skin 

graft di daerah femoralis menemukan bahwa krim Centella memberikan hasil 

pigmentasi yang lebih baik dibandingkan plasebo. Pada tahun 2010, Paocharoen 

melaporkan bahwa kontraksi luka pada pasien dengan luka diabetik yang diberi 

ekstrak oral Centella asiatica lebih baik dibandingkan kelompok plasebo.9 
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Hasil penelitian mengenai efikasi dan efektivitas Centella asiatica terhadap 

penyembuhan luka, baik luka bakar maupun luka bekas operasi di area selain 

periorbita telah banyak dipublikasikan, terutama dari segi kosmetik. Namun, 

efektivitas Centella asiatica secara khusus terhadap penyembuhan luka pasca 

operasi di area periorbita masih jarang diteliti. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Malhotra dkk. bukan mengenai efek Centella, melainkan efek madu 

Manuka terhadap penyembuhan luka pasca operasi di area kelopak mata.14 Efek 

penyembuhan luka Centella asiatica dihipotesakan berhubungan dengan 

kemampuannya untuk memodulasi respon imunitas pasca luka dengan mengontrol 

kadar mediator pro-inflamasi dan anti-inflamasi khususnya Interleukin-10 (IL-10). 

Beberapa studi sebelumnya telah menjabarkan peningkatan kadar IL-10 pada 

pasien penyakit diabetes mellitus tipe 2, kolitis, artritis reumatoid dan leukemia 

yang diberikan ekstrak Centella asiatica. Mekanisme modulasi imunitas ini belum 

jelas dijabarkan pada studi sebelumnya namun diduga ekstrak Centella asiatica 

merangsang sel-sel tertentu seperti sel Foxp3+ yang ada pada lamina propria 

intestinal untuk menghasilkan IL-10. Minimnya ketersediaan informasi mengenai 

efek Centella asiatica serta ekstraknya terhadap penyembuhan luka pasca operasi 

regio periorbita menjadi latar belakang dari penelitian ini.15 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah Centella asiatica sistemik efektif dibandingkan plasebo terhadap 

peningkatan IL-10 sebagai penanda biologis pada penyembuhan luka paska operasi 

regio periorbita? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara Centella asiatica dan 

plasebo terhadap peningkatan kadar IL-10 paska pemberian Centella asiatica 

sistemik dan plasebo pada penyembuhan luka paska operasi regio periorbita. 
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1.3.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui kadar IL-10 pada hari ke-10 pemberian Centella asiatica 

sistemik saat proses penyembuhan luka paska operasi regio periorbita. 

2. Untuk mengetahui kadar IL-10 pada hari ke-10 pemberian plasebo sistemik 

saat proses penyembuhan luka paska operasi regio periorbita. 

3. Untuk mengetahui efek samping pemberian Centella asiatica sistemik dan 

plasebo paska operasi regio periorbita. 

4. Untuk menganalisis perbedaan kadar IL-10 setelah pemberian Centella 

asiatica dan plasebo. 

 

1.4 Hipotesis 

H0: Tidak ada perbedaan efektivitas antara Centella asiatica dan plasebo 

terhadap kadar IL-10 paska operasi regio periorbita. 

H1: Ada perbedaan efektivitas antara Centella asiatica dan plasebo terhadap 

kadar IL-10 paska operasi regio periorbita. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademik (Teoritis) 

Memberikan informasi dan bukti ilmiah tentang efek dari ekstrak 

Centella asiatica terhadap proses penyembuhan luka pasca operasi regio 

periorbita di Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang. 

b. Manfaat Klinis 

Ekstrak Centella asiatica dapat menjadi salah satu alternatif terapi dalam 

pengobatan terhadap jaringan parut pasca operasi pada regio periorbita 

sehingga bermanfaat secara medis. 

c. Manfaat Sosial 

Memberikan alternatif bagi masyarakat dalam memilih terapi untuk 

memperbaiki struktur jaringan parut yang didapatkan pasca operasi regio 

periorbita.
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